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MOTTO

“Menuntut llmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan

. muslimar”. (H.R Ibnu Majah)’

* Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, (Bandung : PT. Alma’arif, 1974), hal.
114.
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Kupersembahkan Skripsi ini untuk yang tercinta :

I Ayah dan Ibu tercinta yang dengan susah payah
tﬁembeﬁkan dorongan baik secara material dan
spiritual serta kasih sayangnya, yang tak pernah putus-
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2. Adik-adikku tersayang Harini Dhamayanti, Sarono
Wijio, dan Sutarianah yang telah memberi perhatian
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yang telah memberi semangat hidup dan perhatain
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4.  Dan para sahabat/sahabati penulis, yang telah menjadi
kenangan terindah. _

5. Almamaterku tercinta UIN Sunan Kalijaga
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Alhamdulillah, atas segala puji syukur kehadirat Allah SWT Yang telah
melimpahkan segala Rahmat dan Hidayahnya, yang senantiasa selalu mengalir
terus menerus tiada henti-hentinya. Sehingga kita semua senantiasa dalam
lindungan dan maghfirah-Nya. Sholawat serta salam marilah kita haturkan kepada
junjungan Nabi Agung kita Muhammad SAW. Yang telah membawa kita dari
zaman jahiliyah menuju zaman modern seperti yang kita rasakan sekarang ini.

Hanya keagungan dan kemuliaan serta kesempurnaan yang ia (Allah) miliki.
Manusia sebagai mahluknya hanya bisa berdoa dan memohon kepadanya untuk
meminta dan berusaha serta berdoa. Manusia adalah mahluk yang lemah serta
khilaf serta jauh dari kesempurnaan. Begitu pula dengan hasil skripsi ini, masih
terdapat kekurangan dan kekhilafan, baik kekurangan secara teoritis, metodologis
maupun teknis penulisan. Hanya saran serta kritik yang konstruktif untuk
penyempurnaan tulisan ini. Maka dari itu dengan segala hormat dan

keikhlasannya, saya mengharap saran dan koreksi ini untuk perbaikan selanjutnya.
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Tidak lupa saya mengucapkan ribuan banyak terimakasih kepada pihak yang

telah memberikan kontribusi dalam penyelesaian karya ini. Maka dari itu saya

menghaturkan terimakasih yang tulus kepada mereka semua yang telah berjasa

untuk semua ini :

1.

3

Kepada Dekaﬂ Fakultas Dakwah Drs. H. Afif l;{ifé’i, M:S. beserta
pembantu Dekan Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Kepada yang terhormat Drs. Aziz Muslim, M.Pd. selaku Ketua
Jurusan yang selalu memberikan saran-saran dan waktunya kepada
saya.

Kepada Sri Harini, M.Si. selaku Sekretaris Jurusan sekaligus
pembimbing skripsi yang telah banyak mencurahkan waktu, dan
memberikan arahan, ide serta masukan-masukan demi terlaksananya
skripsi ini.

Kepada yang terhormat Drs. Moh. Abu Suhud, M.Pd. selaku
pembimbing akademik.

Serta para dosen dan staf pengajar di Fakultas Dakwah, yang begitu

banyak memberikan pemahaman dan ilmu pengetahuan kepada saya.

Hanya dialah yang mampu membalas kebaikan para dosen dan para staf

administrasi, semoga amal dan kebaikan mereka diterima oleh Allah yang maha

kuasa.

Selain itu, masih banyak teman-teman di belakang saya yang sangat

berpengaruh dalam lancarnya pembuatan skripsi ini. Yang selalu memberikan ide-

ide cemerlang, pembentukan watak, karakter dan pola pikir saya yang selalu
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untuk berkembang. Karena dari situlah muncul gagasan baru yang tak terduga,
karena mungkin mereka pulalah saya selalu didoakan, didorong dan didukung
yang tiada henti-hentinya ketika pembuatan skripst ini.

Saya ucapkan _kepada Hadi Ismanto (Dewan Syuro), yang selalu mengajak
untuk lebih majﬁ,idi‘ dalam dunia intelektualnya. Tn Haryono dengan segala
pengorbanannya untuk selalu meluaﬁgkan waktunya untuk curhat ‘dan
memberikan bantuan Transportasi untuk pembuatan skripsi, dan teman-teman
PMI B yang selalu kompak. Kalianlah yang telah mengajar dan membimbing
saya dan mau mendengarkan curahan jeritan hati ketika aku sakit, dan ketika aku
sangat membutuhkan. Tak lupa temen-temen alumnus PON-PES al-lJ ihad Nanga
Tepuai, Kecamatan Hulu Gurung, Kabupaten Kapuas Hulu. Dan temen-temen
Kos-kosan Wisma Sadar Nugraha, yang selalu menemani malam dan siang serta
suka dan dukanya. Dan masih banyak lagi yang tidak dapat aku sebutkan
namanya satu persatu di dalam skripsi ini.

Namun dibalik itu semua tiada yang lebih berarti dan berharga, serta hendak
kepada siapa lagi skripsi ini aku persembahkan selain kepada Ibu dan Bapak serta
segenap keluarga di rumah (Kalimantan ) dan keluarga yang ada di Batang (Jawa),
karena dengan dorongan moril, spirituil dan materiil seria doa dan kasih sayang
selama saya studi. Tiada kata yang pantas aku ucapkan selain kata ucapan
terimakasih yang sedalam-dalamnya semoga amal kalian diterima oleh Allah.
Aminn.

Pengantar ini saya tulis hanya sebagai pertanda ucapan terimakasih saya dan

ucapan rasa syukur saya semata. Yang harganya tidak dapat dinilai dengan apapun
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juga. Hanya kepada Allah penulis mengharap ridho dan ampunannya, semoga
sederhana dan sejelek apapun karya ini. mudah-mudahan ada manfaatnya.

Aminn. ..

Yogyakarta, 30 NOvember 2006

Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memperoleh gambaran yang jelas, dan agar tidak terjadi
kesalahpéhaman ataupun pvt:rbedaangi ‘persepsi/pengertian,  dalam
menginterpretasikan judul, maka penuli.s berusaha menguraikan' dan
memahami skripsi ini yang berjudul “PENGEMBANGAN PENGASUH
TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN (TPA) OLEH YAYASAN
SILATURRAHIM PECINTA ANAK (YSPA) YOGYAKARTA” yakni

sebagai berikut :

1. Pengembangan
Pengembangan merupakan konfiks nominal (bertalian dengan
prefiks verbal Meng) yang _berani proses, cara dan perbuatan
mengembangkan.I Menurut Nanith Machendrawaty pengembangan berarti
membina dan meningkatkan kualitas.” Menurut penulis yang dimaksud
dengan pengembangan disini adalah proses yang terjadi dalam suatu
upaya pembinaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang

dilakukan melalui pelatihan (Training).

' Tim Penyusun, Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), hal. 664

? Nanih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam dari Ideologi, Strategi sampai
Tradisi, (Bandung : Rosda Karya, 2001), hal. 29



2. Pengasuh

2

2.

Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, pengasuh adalah
penjaga anak, orang yang mengasuh / orang tua.’

Sedangkan menurut kamus Bahasa Indonesia kontemporer,
pengasuh adalah orang yang rrieléljaga dan merawat anak kecil, mengelola,
memimpin suatu organisasi, membimbing agar dapat berdiri sendiri.*

Adapun pengasuh yang penulis maksudkan dalam penelitian ini
adalah para pembimbing atau para ustadz dan ustadzah yang membina dan
mendidik para santri. Khusus dalam kaitannya dengan pengajaran agama
Islam di Taman Pendidikan al-Qur’an.

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)

Sedangkan Taman Pendidikan al-Quran adalah suatu lembaga
pendidikan dan pengajaran Islam yang menjadikan santri mampu
membaca al-Qur’an dengan benar sebagai target pokoknya.” Adapun
menurut penulis yang dimaksud dengan Taman Pendidikan al-Qur’an’
adalal—l sebuah lembaga pendidikan Non formal yang menangani tentang

pendidikan agama Islam khusus untuk anak-anak.

> WJS. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
hal. 731

* Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern

English Press, 1991), hal. 102

° As’ad Humam, Pedoman Pelaksanaan, Pembinaan dan Pengembangan TKA-TPA

Nasional, (Yogyakarta : Team Tadarus AMM, 1995), hal. 3

o]



4. Yayasan SPA Yogyakarta

Adalah sebuah lembaga Yayasan yang menaungi dan menangani
serta memberikan metode atau gagasan serta pelatihan-pelatihan kepada
para pengasuh di dalam sebuah lembaga TPA untuk pengembangan, dan
kemajuan dalam lembaganya.

Dari beberapa penegasah istilah di atas, maka yang dimaksud
dengan judul “Pengembangan Pengasuh Taman Pendidikan al-Qur’an
oleh Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak (SPA) Yogyakarta adalah
penelitian tentang proses/cara peningkatan kualitas pengasuh TPA sebagai
pengajar atau pendidik di lembaga pendidikan Non formal yaitu
pengembangan kuélitas sumber daya manusia melalui pelatihan-pelatihan
yang dilakukan oleh Yayasan SPA pada bulan J anL;ari sampai Mei tahun

2006.

B. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi abad modern ini Islam turut andil besar di dalam
mengembangkan masyarakat termasuk di dalamnya mengisi pembangunan
dan pemberdayaan. Usaha untuk memperbaiki masyarakat baik lahir maupun
bathin perlu terus ditingkatkan, usaha tersebut meliputi bidang kesejahteraan
dan kecerdasan maupun peran masyarakat dalam ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial.

Dalam hal ini al-Qur’an memberikan konsep bagaimana agar

masyarakat dapat berpikir, menyelesaikan permasalahan dan dapat

(U9



mengembangkan (membangun) diri mereka sendiri, sebagaimana yang

terdapat dalam Q.S. ar-Ra’du (13): 11.
pendi b Le | g i (Jin a iy e i Y )

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah tidak 'ak_an merubah keadaan suatu kaum

(masyarakat) sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri

mereka sendiri.®

Mengembangkan masyarakat merupakan suatu aspek dari ajaran Islam
di samping aspek-aspek lain, seperti syari’ah dan ilmu-ilmu lain dalam
tekhnologi.” Mengembangkan dan memajukan Islam merupakan aspek dari
ajaran agama Islam, sudah seharusnyé diaktualisasikan bagi setiap muslim
yang menyadari akan tugas kekhalifahannya di muka bumi, baik secara
individu maupun secara kelompok dalam lembaga dakwah, lembaga sosial
maupun lembaga lain yang peduli akan kemajuan ummat. Apalagi dewasa ini
lembaga-lembaga Islam dituntut untuk eksis dalam menghadapi setiap
perubahan yang terjadi dalam masyarakat.

Dalam peradaban manusia modern dikenal adanya tiga macam
pengembangan sumber daya, yaitu: sumber daya alam, sumber daya manusia
dan sumber daya tekhnologi. Akan tetapi yang terpenting adalah sumber daya

manusia, karena ini merupakan tingkatan paling penting dibandingkan dengan

¢ Tim Disbintalad, al~Qur’an dan Terjemah Indonesia, ( Jakarta: PT. Sari Agung, 1998),
hal. 465

7 Muhammad Tholhah Hasan, Islam don Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta :
Lantabora Press, 2003), Hal. 65.



sumber daya lainnya. Walaupun SDM ini menduduki posisi paling atas dan
paling penting namun memiliki kelemahan yang cukup signifikan, ini
dikarenakan beberapa sebab seperti budaya masyarakat, struktur masyarakat,
dan berbagai rekayasa yang diterapkan pada masyarakat tertentu.®

Di dae'ra?h Yogyakarta, refleksi pengembangan SDM bisa dijumpai
pada sebuah lembaga Non formal “ Yayasan Silaturrahim Peciﬁta An; K yang
selama ini intens memberikan bimbingan dalam rangka meningkatkan
kemampuan para pengasuh dan pengajar lewat sub devisinya “LPP Bina
Insantama” berbagai ide cemerlang tertuang pada agenda kegiatannya yaﬁg
berusaha menjembatani manusia menuju suasana modern yang identik dengan
praktis, rasional dan profesional.

Langkah kongkrit dalam hal ini, tercermin dari berbagai pelatihan dan
workshop demi menambah wawasan dan kreativitas pengasuh yang
disesuaikan dengan perkembangan zaman serta mengedepankan. kegiatan-
kegiatan yang berorientasi pada bimbingan para generasi penerus bangsa yang
dalam prosesnya menyentuh soal-soal bathin, soal-soal yang berkenaan
dengan aspek-aspek sikap atau pelajaran-pelajaran yang diterapkan langsung
(praksis) dalam kehidupan schari hari seperti sholat, wudhu, tayamum, belajar
membaca ayat suci al-Quran, memberikan pengetahuan tentang akhlag, dan
pengetahuan-pengetahuan lain yang berkaitan dengan ajaran agama Islam.

Darn fenomena ini penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian

atau kajian yang memfokuskan pada kegiatan pengembangan yang dilakukan

8 Ibid., hal. 66



oleh Yayasan SPA Yogyakarta. Adapun ketertarikan penulis untuk menelit
didasari atas beberapa pertimbangan:

Pertama: usaha pengembangan yang dilakukan oleh LPP Bina
Insantama tersebut selama ini dirasakan telah mampu merubah pola pikir dan
bahkan menambah wawasan se’rt; keterampilan para pengasuh, khususnya ‘
para kaum hawa yang notabenenyal sebagai ustadzah. |

Kedua: Yayasan SPA seolah-olah menjadi tempat yang paling efektif
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga hasil yang
diperoleh mampu menjawab persoalan — persoalan dan hambatan yang

dihadapi oleh pengasuh Taman Pendidikan al-Qur’an.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat penulis rumuskan ma;alah-masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pengembangan pengasuh TPA yang ‘dilakukan
oleh Yayasan SPA Yogyakarta ? |

2 Bagaimaha hasil yang dicapai oleh Yayasan SPA dalam pengembangan

pengasuh di TPA ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dengan jelas bagaimana upaya/proses pengembangan
pengasuh Taman Pendidikan al—Qur’aﬁ yang dilakukan oleh Yayasan

Silaturrahim Pecinta Anak (SPA) Yogyakarta.



2. Untuk mengetahui hasil dari usaha Silaturrahim Pecinta Anak (SPA) di

dalam mengembangkan pengasuh Taman Pendidikan al-Qur’an.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian in1 adalah :

1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkén dapat memberikan informasi yang ilmiah dalam

upaya pengembangan dan peningkatan kualitas  pelaksanaan

pengembangan pengasuh Taman Pendidikan al-Qur’an yang dilakukan

oleh Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak (YSPA) Yogyakarta.

2. Secara Praktis

a.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat dijadikan acuan data awal untuk mendapatkan
data-data lainnya yang lebih komprehensif dalam penelitian yang
bergerak dibidang pengembangan pengasuh Taman Pendi’dikan al-
Qur’an dan diharapkan bisa menambah dan memperkaya khazanah
keilmuan.

Bagi Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak (YSPA)

Diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan secara obyektif
bagi Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak (YSPA) untuk lebih
meningkatkan dan menyempurnakan program pengembangan
pengasuh terhadap Taman Pendidikan al-Qur'an sesuai dengan

tuntutan dan perkembangan zaman.
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Istilah pengembangan (masyarakat) sering diartikan sebagai suatu
kegiatan pendidikan yang tujuan utamanya mengembangkan atau

membangun sumber daya manusia dengan cara memotifasi masyarakat

untuk melihat lingkungan mereka sendiri dan meningkatkannya melalui

analisis situasi dan penentuan tujuar.
Oileh karenanya, dalam Islam pengembangan berarti membina dan

meningkatkan kualitas masyarakat Islam itu sendiri, yang secara
terminologis dapat diartikan mentransformasikan dan melembagakan
semua segi ajaran Islam dalam keluarga (Usrah), kelompok sosial
{(jamaah) dan masyarakat (Ummah). Menurut Bank Dunia yang dikutip
Tadjudin Noer Effendi, pengembangan sumber daya manusia adalah
upaya pengembangan manusia yang menyangkut pengembangan aktifitas
dalam bidang pendidikan dan pelatihan, kesehatan, dan yang lainnya.
Batasan-batasan mengandung makna sebagai berikut:

a. Suatu proses perencanaan, artinya bahwa suatu hasil yang optimal

tidak akan tercapai dengan sendirinya melainkan harus direncanakan,

dilaksanakan dimonitoring kemudian dievaluasi.

b. Pendidikan, pembinaan dan pengelolaan merupakan nilai intrinsik

dalam scbuah proses perencanaan untuk memperoleh hasil yang

optimal artinya untuk mencapai hasil yang optimal diperlukan tenaga



yang profesional dan berkualitas baik dalam bidangnya. Dalam hal ini
dapat diperlukan pendidikan, pembinaan, pelatithan dan pengelolaan.
c. Ungkapan untuk mencapai hasil suatu yang optimal mengandung
:- makna bahwa PSDM bersifat syarat nilai. Hasil yang diinginkan
. secara optimal itu penuh dcngan pcrangkat»tAlilai inti instumental yang
jelas serta teruji bermanfaat untuk menyelesikan  berbagai
permasalahan yang dihadapi. Pengembangan sumber daya manusia
islam dengan sendirinya memakai ajaran islam sebagai ;umber acuan
utamanya.

Manusia baik sebagai mahluk individu maupun sebagai mahluk
sosial mempunyai berbagai macam kebutuhan, baik kebutuhan ma-ten‘al
atau kebendaan maupun kebutuhan non material. Abraham H. maslow,
mengklasifikasikan kebutuhan manusia itu dalam tingkat-tingkatan
kebutuhan. Yang selanjutnya disebut hirarki kebutuhan, ° yaitu : -

a. Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan fisiologis adalah merupakan dasar bagi manusia (bassic
needs), dan oleh karena itu kebutuhan ini masih bersifat kebutuhan
fisik atau kebendaan. Kebutuhan akan pangan (pangan), sandang
(pakaian), dan papan (perumahan) adalah manisfestasi dari kebutuhan
pokok fisologis dari setiap manusia. Untuk dapat memenuhi
kebutuhan itu secara optimal, otomatis harus bekerja, maka ia perlu

kemampan yang memadai.

? Soekidjo Notoatmodijo, Pengembangan sumber daya manusia, (Jakaria, PT. Rineka Cipta,
1992), hal. 6-9



b. Kebutuhan akan jaminan keamanan
Secara naluri manusia membutuhkan rasa aman ( safeti need), untuk
itu maka manusia ingin bebas dari segala bentuk ancaman. Rasa aman
ini dapat dipenuhi apabila orang bebas dari segala bnetuk ancaman,
baik fisik mauipuﬁ‘ancaman psikologis, maupun sosial.

¢. Kebutuhan yang bersifat sosial
Kebutuhan ini mencakup kebutuhan kasih sayang, berkumpul dengan
orang lain dan pengenalan diri

d. Kebutuhan yang bersifat pengakuan atau penghargaan
Kebutuhan ini berkenaan dengan pencampuran prestasi, kesuksesan
dan penghargaan

e. Kebutuhan akan kesempatan mengembangkan diri
Kebutuhan ini bisa dicapai dengan mempertinggi kualitas kerja dan
memantapkan perannya dalam kehidupan. Ini merupakan' tingkatan
kebutuhan yang paling tinggi.

2. Bentuk pengembangan (pengasuh)

Salah satu bentuk pengembangan pengasuh TPA adalah melalui
PSDM, yang dalam aplikasikasinya dilakukan melalui pendidikan dan
pelatihan (Diklat). Dengan kata lain diklat adalah suatu proses dimana
suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan

kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien. '’

' Azyumardi Azra, Paradigma Pendidikan Nasional Rekonstruksi Dan Demokratisasi,
(Jakarta: Pnerbit Buku Kompas, 2002), hal. 9



Menurut H A.R. Tilaar di dalam perumusan visi pendidikan dan

pelatihan nasional 2020, ada enam faktor utama yang menentukan, yaitu'':

Potensi manusia indonesia perlu dikembangkan

Karena pendidikan kita dewasa ini belum sepenuhnya
mengembangkan = potensi yang ada | pada manusia indonesia.
Keterbatasan dana dan prasarana, demikian pula tenaga pendidik yang
belum profesional dan belum sepenuhnya bermutu menjadi
penghalang dalam pengembangan potensi anak-anak kita.
Pengembangan manusia indonesia diarahkan pada identitas bangsa
indonesia

Dalam proses globalisasi kita dapat kehilangan identitas
bangsa. Termasuk identitas bangsa kita adalah rasa persatuan dan
kesatuan bangsa sebagaimana yang telah diarahkan pancasila
Kesadaran budaya indonesia

Ditengah-tengah arus globalisasi budaya, pendidikan nasional
haruslah dapat menjaga agar anak-anak indonesia tetap dibesarkan di
dalam kebudayaan indonesia
Manusia indonesia yang religius dan bermoral

Pengembangan potensi manusia indonesia dalam masyarakat

modern yang ditopang oleh kemajuan ilmu dan teknologi haruslah

" H AR Tilaar, Pengembangan Sumber daya Manusia dalam era Globalisasi Visi, Misi
dan program aksi pendidikan dan pelatihan menuju 2020 (Jakarta: PT Gramedia widiasarana
Indonesia, 1997), hal 143-144



secara sadar diarahkan pada terbentuknya manusia indonesia yang
religius dan bermoral
Siklus pendidikan dan pelatihan ini secara garis besarnya ialah sebagai
berikut' :
a. Analisis kebutuhan pendidikan dan pelatihan

Tujuan dari kegiatan .‘ ini antara lain untuk manéari atau
mengidentifikasi kemampuan-kemampuan apa yang diperlukan oleh
peserta dalam rangka menunjang kebutuhan organisasi/instansi.

b. Menetapkan tujuan

Tujuan pendidikan dan pelatihan pada hakekatnya ialah
perumusan kemampuan yaﬂg diharapkan dari diklat tersebut. Karena
tuyjuan pendidikan dan pelatihan ini adalah perubahan perilaku
(kemampuan), maka tujuan diklat dirumuskan dalam bentuk prilaku
misalnya: setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan peserta dapat
melakukan pencatatan dan pelaporan secara benar. Dasar untuk
menyusun tujuan diklat ini adalah hasil analisis kebutuhan pelatihan
yang telah dilakukan.

c. Pengembangan kurikulum

Dari tujuan-tujuan diklat yang telah dirumuskan tadi akan dapat
dikeiahui kemampuan-kemampuan apa yang harus diberikan dalam
diklat. Maka selanjutnya diidentifikasi materi-materi atau bahan-bahan

pelajaran yang akan diberikan dalam pendidikan atau pelatihan.

12 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan sumber ..., hal.31-35



d. Persiapan pelaksanaan diklat
Sebelum pendidikan dan pelatihan dilaksanakan, terlebih
dahulu dilakukan persiapan, yang pada umumnya mencakup kegiatan-
kegiatan administrasi, antara lain:
1) Menyusun silabus dan jadwal diklat
2) Pemanggilan dan seleksi pésérta
3) Menghubungi para pengajar
4) Penyusunan materi diklat serta penyediaan bahan-bahan referensi
5) Penyiapan tempat, akomodasi peserta (bila perlu), dan sebagainya
. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan diklat,
antara lain adanya penanggung jawab harian, adanya monitoring
pelaksanaan diklat melalui evaluasi harian, adanya alat-alat bantu
yang diperlukan. Dalam pelaksanaan diklat ini penulis meneliti,
jalanya kegiatan pelatihan ini seperti metode penyanipaian materi, apa
'§aja materi yang disampaikan, siapa pemateri yang menyampaikan, di
mana tempat pelatihan dan lain-lain sebagainya.

- .13
Evaluasi

=

Untuk mengevaluasi apakah pelatihan dan pengembangan yang
dilaksanakan perusahaan bagi para pegawainya berhasil atau tidak,
peneliti dapat meneliti tingkat keberhasilan tersebut dari sisi sebagai

berikut:

1 Husein Umar, Sumber daya manusia dalam organisasi, (Jakarta: PT. Gramedia pustaka
utama, 2004), hal. 153



b

Maksudnya untuk meninjau reaksi peserta terhadap pelatihan,
pelatih dan lainnya

Tingkat belajar

Yaitu méng'etahui} perubahan pada pengetahuan, keahlian .dan
sikap

Tingkat tingkah laku kerja

Cara ini dapat melihat perubahan pada tingkah laku kerja

Tingkat organisasi

Dapat mengetahui efek pelatihan terhadap organisasi/instansi

Dapat mengetahui  bagaimana manfaat pelatihan dan

pengembangan, tidak hanya untuk organisasi, tetapi juga individu.



S.»-)

Metode pengembangan pengasuh
PSDM adalah salah satu metode pengembangan pengasuh TPA,

yang wujudnya adalah dengan melakukakan pelatihan-pelatihan yang

P

difasilitasi oleh Yayasan Silatumahim Pecinta Anak (YSPA). Menurut
Sukidjo Notoatmojo, pendidikari (I;i'cln"peiatihan melalui' :
a. Off the job side
Seseorang mengikuti diklat dengan menggunakan teknik-teknik
belajar mengajar seperti lazimnya, seperti :
1} Teknik presentasi informasi
Yaitu penyajian informasi yang hanya mengintroduksikan
pengetahuan, sikap dan keterampilan baru kepada peserta, melipu_ti‘
ceramah biasa (tatap muka langsung, peserta pasif), teknik diskust,
teknik pemodelan prilaku (behavior modeling) serta metode

kelompok (7-Group)

Metode-metode simulasi

[\e]
~

Yaitu peniruan karakteristik-karakteristik atau prilaku tertentu dari
dunia riil! sedemikian rupa sehingga para peserta diklat dapat
merealisasikan seperti keaadaan sebenarnya. Meliputi simulator
alat-alat studi kasus (case study), permainan peranan (role
playing), serta teknik dalam keranjang (in basket)

b. Metode on the job side

' Sukidjo Atmojo, Pengembangan sumber., hal. 4
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Yaitu seseorang dibimbing dan diajari oleh yang lebih senior/
berpengalaman tentang suatu pekerjaan/kegiatan. Bentuknya berupa
metode “ rotasi” pekerjaan.

Jenis pendidikan lain di luar pendidikan formal yaitu sekolah
lapangan. Sckolah lapangan adalah suatu proses di mana peserta didik
dapat menguasal suatu. prosés discoveri-learning (penemuan ilmu)
yang dinamis dan diterapkan dalam kehidupan sehari bukan hanya
sekedar learning by doing (belajar dari pengalaman). Sekoiah
lapangan ini merupakan manifestasi pendidikan kritis, df-.:ngan ciri-Ciri
pokoknya. **

1) Belajar dari realitas akan pengalaman, vaitu yang dipelajari adalah
keadaan nyata masyarakat atau pengalaman seseorang yang
terlibat dalam keadaan nyata tersebut. Keabsahan pengetahuan
seseorang ditentukan oleh pembuktiannya dalam realitas tindakan
atau pengalaman langsung.

2) Tidak menggurui maksudnya, adalah semua orang yang terlibat
dalam proses pendidikan ini adalah “ guru sekaligus murid ”.

3) Duialogis yaitu proses belajar berlangsung, dengan proses
komunikasi dalam berbagai bentuk kegiatan (diskusi, bermain

peran dan sebagainya) yang lebih memungkinkan terjadinya dialog

g
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w
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rang yang terlibat dalam proses pelatihan

Y Mansur Fakih, dkk, pendidikan popular membangun studi kritis, (Yogyakarta: read
book, kerjasama dengan INSIST dan Pact, 2001) hal. 61

.....
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alam menetapkan metode penelitian ada faktor-faktor yang harus

diperhatikan:

1) tujuan pelatthan, yang ingin dicapai dalam kesatuan waktu
mencakup tiga dominan, yaitu pengembangan pengeiahuan/
knowledge (cognitive démain) _ pengembangan sikap/attitude
{afektif domain), dan peﬂgembangan keterampilan atau practice
{(psychomotoric domain).

2) Peserta pelatihan (warga belajar)

3) Pelatih/fasilitator yang memproses pelatihan

4) Media pelatihan yang dimanfaatkan

Adapun manfaat dani dilaksanakannya pelatihan dan pendidikan
ini adalah, berupa peningkatan produktivitas, peningatan kualitas,

mempermudah perencanaan SDM, memperbaiki etika kerja,
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konpensasi tidak langsung, kesehatan dan keselamatan, mencegah
kehausan dan pengembangan diri."
4. Tinjauan Tentang Yayasan

a) Pengertian Yayasan'?

Yayasan adalah badan hukum yang tidak beranggotakan,
ditangani oleh pengurus, didirikan dengan tujuan yang ideal dalam
lingkungan keagamaan, ilmu pengetahuan, sosial dan laiﬁ sebagainya
yang tidak mempunyai anggota tetapi memiliki modal.

Bertitik tolak dari pengertian di atas maka Yayasan tersebut
harus mempunyai modal, berbentuk badan hukum yang dikuatkan
oleh akte notaris, mempunyail pengurus walaupun anggotanya tidak
ada dan memiliki tujuan ideal yang tidak mencari untung semata.
Singkatnya dakwah Yayasan tersebut bergerak dalam bidang sosial,
1lmu pengetahuan dan keagamaan.

Perbedaan dengan organisasi atau sekumpulan lainnya adalah
Yayasan tidak mempunyai keanggotaan tetapi mempunyai
kepengurusan dan pimpinan untuk mengatur pelaksanaan menuju
ketujuan ideal. D1 dalam hukum Islam (dalam praktek) bentuk selain
ini disebut wakaf.

Mengenai bentuk Yayasan yang dalam bahasa belanda disebut
“Stiching” imi1 tidak diatur dalam undang-undang, melainkan hanya

disinggung dalam beberapa pasal hukum perdata, seperti pasal 899

16 Michael Amstong, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Gramedia, 1996), hal.
209
'* Ahmad Thsani, Hukum Dagang, (Jakarta: Pradya Paramita,1981), hal. 110
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kitab UU hukum perdata, beberapa pasal dalam reglimen acara perdata
(RV) dan undang-undang pendaftaran perusahaan
(Handelsregistrweel). Namun kini dalam praktek hukum diakui
kehidupannya sebagai suatu badan hukum. #

Seperti penulis uraikan sebelumnya maka jelaslah, bahwa
perbedaan antara Yayasan dengan badan hukum lainnya di dalam
pembentukannya, yaitu tidak adanya ikatan-ikatan antara manusia
melainkan terdapat pemisahan sebagian kekayaan seseorang untuk
tujuan tertentu, karena itu Yayasan tidak didirikan untuk mencari laba
atau keuntungan, dengan kata lain tidak bersifat komersial.

b) Tujuan mendirikan Yayasan

Berdasarkan pengertian Yayasan di atas maka dapatiah kita
gambarkan tujuan mendirikan Yayasan secara umum. Pada dasarnya.
tujuan utama mendirikan Yayasan adalah untuk suatu tujuan sosial
yang ideal. Tidak sekali-kali mencari laba atau keuntungan pribadi
tetapi semata-mata untuk kepentingan sosial yang bersifat umum dan
tergantung usaha apa Yayasan tersebut bergerak. 18

Dalam uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujran Yayasan
secara umum tergantung dan lapangan usahanya dan digariskan
dalam akte notaris pendirian Yayasan yang bersangkutan. Dengan kata

lain Yayasan tidak boleh memberikan pembagian keuntungan kepada

® Ibid., hal. 111

'8 Rokmat Soemitro, Hukum Perseroan Terbatas, Yayasan dan Wakaf, (Bandung: PT.
Eresco, 1993), hal. 39
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para pendin atau bagian dari alat perlengkapan Yayasan maupun
pihak lain kecuali jika pembagian kepada yang tersebut terakhir itu
punya maksud yang bersifat ideal dan sosial.

c) Fungsi Yayasan
Berangkat dari gambar perflgertian dan tujuan di atas, maka

juga dapat diketahui fungsi daris suatu Yayasan, bahwa Yéyasan
berfungsi sebagai badan hukum yang didirikan untuk suatu tujuan
bersifat sosial, keagamaan, ilmu pengetahuan dan lain sebagainya
untuk mengarahkan, membimbing, mengembangkan, melindungi dan
mempertanggung jawabkan (bertanggung jawab) dalam suatu kegiatan
sesual dengan tujuan yang tercantum dalam akte Yayasan itu
didirikan.

Berdasarkan fungsi Yayasan tersebut tidak dibenarkan adanya
kegiatan dan pelaksanaan oleh pengurus yang menyimpang dari pada
tujuan dan fungsi Yayasan. Bila terjadi penyimpangan dar fungsi dan
tujuan Yayasan sebagaimana tercantum dalam akte notaris Yayasan
oleh pengurus, maka Yayasan tersebut dapat dibubarkan dengan suatu
keputusan pengadilan karena tujuan sebagaimana tercantum dalam
akte Yayasan dianggap tidak tercapai atau sudah dinyatakan bangkrut

atau pailit®

3 Chidir Ali, Badan Hukum, (Bandung: Alumni, 1987), hal. 87
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G. Telaah Pustaka

Sebenarnya penelitian di Yayasan SPA sudah pernah diteliti oleh
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, yaitu mahasiswa Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam. pertama oleh Nur Hidayah dengan nomor
Mahasiswa 96413251 aﬂg_katan 1996 skripsinya berjudul “Penanaman nilai-
nilai pendidikan agama Islam pada anak-anak lewat nyayian dan musik di
SPA (Silaturrahim Pecinta Anak) Pelem Kecut Yogyakarta.

Dalam penelitiannya Nur Hidayah mengkhususkan pada penanaman
nilai-nilai dan pendidikan agama Islam lewat musik yang meliputi pada nilai
aqidah, ibadah dan ahlaq. Yang tidak terlepas dari keberadaan Yayasan tempat
penelitiannya yang bernafaskan Islam dan pemberdayaan yang dilakukan juga
bersifat Islami.

Kedua oleh Slamet Untung Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam dengan nomor Mahasiswa 95423070 angkatan 1995
skripsinya berjudul “Penerapan gambar bermakna sebagai pendekatan
komunikatif dalam pengembangan kosa kata Bahasa Arab di MAN
Yogyakarta II”.

Dalam penclitiannya tersebut penulis mengkaji tentang pembelajaran
Bahasa Arab dengan membentuk dan menyusun kosa kata Bahasa Arab
kedalam berbagai pola kalimat yang sempurna dengan menggunakan gambar
bermakna sebagai pendekatan komunikatif yang kemudian ditransferkan
kepada siswa, agar para siswa dapat dengan mudah memahami, menguasai

dan mengembangkannya.
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Ketiga oleh Poerwanto Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama
 Islam dengan nomor Mahasiswa 90411175 angkatan 1990 skripsinya berjudul
“Keikutsertaan Silaturrahim Pengajian Anak-Anak (SPA) terhadap
kemampuan baca tulis huruf al-Qur’an siswa Sekolah Dasar di Caturtunggal
Depok Sleman Yogyakarta.

Dalam skripsinya tersebut pe-nulis terfokus tentang usaha-usaha SPA
serta hasil yang telah dicapai untuk mewujudkan kemampuan baca tulis huruf
al-Qur’an bagi para anak didik di Sekolah Dasar. Karena pada dasarnya masa
kanak-kanak adalah masa terbaik untuk menanamkan kesadaran beragama
khususnya kemampuan membaca al-Qur’an.

Keempat oleh Mudmainah Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan
Agama Islam dengan nomor 96413234 angkatan 1996 skripsinya berjudul
“Usaha-usaha Silaturrahim Pecinta Anak (SPA) dalam upaya menunjang
keberhasilan pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Adi Sucipto
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta”. Dalam penelitiannya tersebut
penulis meniliti tentang usaha atau kerjasamanya SPA, serta hasil-hasilnya
yang dicapai dalam menunjang keberhasilan pendidikan agama Islam di
Sekolah Dasar Adi Sucipto Catur Tunggal Depok Sleman.

Setelah penulis membaca hasil penelitian yang sudah dilakukan
tersebut, terdapat banyak perbedaan, terutama yaitu pada masalah yang
diteliti, walaupun pada objek penelitian yang sama yaitu di Yayasan SPA
Yogyakarta. Di sini penyusun meneliti tentang usaha-usaha yang dilakukan

Yayasan SPA dalam mengembangkan para pengasuh TPA, yaitu dengan



melalui penataran para ustadz/ustdzah atau pengasuh, melalui kader
organisasi, melalui kajian-kajian melalui pelatihan bercerita dan masih banyak
yang lainnya. Ini semua bertujuan untuk meningkatkan skill dan kualitas para
pengasuh, untuk lebih semangat dan mempunyai (ghirah) Semangat yang
‘besar. k
Lebih lanjut, karena kekurangan literatur yang penyusun pakai, maka
penyusun juga mengambil dari skripsi dan buku-buku yang membahas tentang

pengembangan masyarakat.

H. Metode Penelitian
1. Metode Deskriptif
Penelitian 1ini bersifat deskriptif artinya bahwav penulis
menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek atau peristiwanya.
Persamaan sifat dari segala bentuk penelitian deskriptif ini adalah
menuturkan dan menafsirkan data yang ada.” |
Adapun ciri-cirt metode deskriptif adalah:
a) Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada
masa sekarang atau pada masalah yang aktual.
b) Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian

dianalisa **

! Winarno Surachmad, Pengantar Metodologi Ilmiah, Dasar dan Teknik Research,
(Bandung: Tarsito, 1972), hal. 131

2 Ibid, hal. 132.
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2. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian dapat ditemukan dengan cara memilih informan
untuk dijadikan“Key Informan™di dalam pengambilan data di lapangan.”
Dengan demikian, suoyek penelitian merupakan sumber informasi
mencari data dan masukan—masukan dalam mengungkapkan nasalah_
penelitian, adapun informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi ia
harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah: a).
Pengurus Yayasan SPA Yogyakarta, b). Tutor/pemateri pelatihan yang
berjumlah 4 orang, c). Para peserta pelatihan dengan jumiah keseluruhan
empat kali kegiatan adaiah 150 orang.

Obyek penelitian adalah pokok bahasan dari penelitian yang akan
diteliti oleh penulis, Pertama: tentang pelatihan-pelatihan, yang dalam
pelatihan tersebut penulis meneliti dari tahap persiapan pelatihan (sei)erti
mencari pemateri, menyiapkan tempat, menyiapkan materi dan lain-lain)
Kemudian dilanjutkan tahap pelaksanaan pelatihan (seperti bagaimana
metode penyampaian materi, materi apa yang disampaikan, dimana tempat
peiatihar} dan lainnya). Kedua: hasil yang dicapai dalam pelatihan yaitu
respon-respon peserita, pemateri dan pengurus sebagar tolak ukur

keberhasilan pelatihan, kemudian dilanjutkan dengan penilaian peserta

¥ Sukardi, “Penelitian Subyek Penelitian”, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarta, 1995), hilm. 7-8
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terhadap keberhasilan pelatihan tersebut. Kefiga: menganalisis dari
seluruh kegiatan yang penulis teliti.

Metode pengumpulan data

W)

Untuk memperoleh data yang diharapkan dari penelitian ini,
penyusun.t_nenggupakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
a) Metode Wawancara / Intervieu

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oich dua pihak, yaitu pewancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”* Metode
int digunakan untuk mengetahui data tentang pelaksanaan
Pengembangan pengasuh Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) yang
dilakukan oleh Yayasan SPA.

Wawancara ini dilakukan dengan pihak-pihak terkait, yaitu
pengurus YSPA, pemateri pelaksanaan pelatihan, dan para peserta
pelatihan. Meiode wawancara diterapkan untuk menghimpun data
tentang sejarah berdirinya YSPA, dana operasional YSPA, program-
program YSFA dan realisasi bentuk program pelatihian di YSPA.

Dalam hal penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur,
yakni wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah

dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.

* Lexy J. Moleong., “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, Edisi Revisi Cet ke-22, 2006), hlm. 186
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Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah penelitian terhadap benda-benda,
tulisan, gambar atau dokumen lainnya.”” Penggunaan metode

dokumentasi dalam kerja penelitian ini dilakuan dengan meneliti dan

-
=
=

atat dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data yang
dibutuhkan, baik berupa dokuT itasi arsip. Struktur organisasi, denah
YSPA guna memperoleh data mengenai gambaran umum YSPA.
Meiode Obse

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung dengan obyek
penelitian dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.*®

am penelitian ini metode observasi dipakai untuk memperoieh :

Data dan fakta yang menyangkut letak geografis YSPA

[a—y

o

untuk mengetahui kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh YSPA

sebagai pelaksanaan program pengembangan pengasuh | TPA

Yogyakarta.

Metodologi Analisis Data

Metode analisis data yang penulis pergunakan dalam
ik

penelitian im adalah analisa deskriptif-kualitatif, yaitu penyajian data

dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya dan pada tahap

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1991), hal. 131

6 vr o . i 1S ) gl 2 o~ .
Koentjoroningrat, Melode-metode penelitian masyarakat, (Jakaria: PT. Gramedia
Pustaka utama, 1993), hal. 63
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ahir akan disimpulkan. Sedangkan tujuan menggunakan metode ini
adalah memberikan gambaran suatu kelompok tertentu antara dua
gejala atau lebih.

Menurut Miles dan Huberman sebagai mana dikutip oleh
Djumbhan Pida.” Data kualitatif analisisnya tetap meirlggUnakan kata-
kata yang disusun kedalam ‘teks yang diperluas melalui langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Reduksi data
Reduksi data terdin dari kegiatan menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisir data hasil wawancara dan studi dokumentasi.
2. Penyajian data
Penyajian pada data kualitatif biasanya bersifat naratif,
dilengkapi dengan matriks agar informasi tersusun dalam satu
bentuk yang mudah dipahami.

Menarik kesimpulan

(')

Menarik kesimpulan yaitu proses pemaknaan atas benda-
benda, peraturan-peraturan, pola-pola, penjelasan dan alur sebab
akibat pada penyajian data.

Adapun analisa data yang penulis lakukan pertama kali
dengan mengumpulkan data yang diperoleh, lalu disusun dan

diklasifikasikan, selanjutnya dianalis dan diinterpretasikan dalam

? Djumhan Pida, Teknik analisa data dalam evaluasi program, (Yogyakarta : Lembaga
penelitian IKIP, 1995), hal. 2
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bentuk kalimat vang sederhana yang mudah dipahami schingga

o PERITTEY S N Py = L..1 S s Ry S g
data tersebut dapat diambil pengertiannya untuk mencapai

Kesimpulan sebagai hasil penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian dan pembahasan terhadap pelaksanaan

pelatihan di Yayasan SPA dalam melaksanakan pengembangan Skill dan

kemampuan seorang ustadz dan ustadzéh, maka diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan pelatihan diberikan kepada para pengasuh TPA yang ada di
daerah Yogyakarta dan luar daerah, yaitu dengan cara mendaftar atas
nama keinginan pribadi atau didelegasikan dari lembaga. Mereka adalah
para pengasuh TPA yang belum memahami dan ingin memperdalam
kreativitas dan kualitas serta pengetahuan dalam mengajar. |
Usaha pengembangan pengasuh TPA oleh Yayasan SPA ada 2 tahap
Pelaksanaan :

a) Persiapan, merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan pelatihan,

Dalam persiapan ini para panitia melakukan persiapan diantaranya: (1)
Menyiapkan pemateri, (2) menyiapkan materi, (3) menyiapkan tempat,
(4) Mensosialisasikan  kegiatan  pelatihan  tersebut  dengan
menggunakan pamflet atau pengumuman dan surat undangan dan yang
lainnya. Dan ini biasanya disampaikan secara perorangan. Namun
tidak menutup kesempatan kepada pengasuh Taman Pendidikan al-
Qur’an (TPA) yang didelegasikan dari lembaga. Disamping itu dalam

persiapan ini juga harus disosialisasikan kepada para pengurus SPA,



b)

dengan tujuan agar jadwal yang sudah ada tidak berbenturan dengan
jadwal yang lainnya.
Pelaksanaan, merupakan tahap kedua setelah mendapatkan gambaran
tentang persiapan 'yang lebih matang, dan telah menetapkan jadwal
yang telah diseﬁaléaﬁ dan mendapatkan pemateri, serta mateﬁ yang .
disampaikan sesuai dengan kébutuhan—kebutuhan para pengasuh TPA
serta harapan-harapan para peserta dan sebagainya. Maka untuk materi
pelatihan disusun sesuai dengan kebutuhan dan usulan para peserta.
Materi pelatihan di Yayasan SPA Yogyakarta adalah sebagai berikut :
1) Mengajarkan lagu kepada anak
Lagu diajarkan selain untuk menghibur, pengantar tidur,
mengenalkan emosi, mengajarkan nilai religius dan moral, fungsi
sosial dan motorik, juga untuk mempermudah hafalan bagi anak-
anak.
2) Bermain sambil bernyanyi
Bermain sambil bernyanyi akan membuat hidup lebih indah.
Melalui lagu yang diajarkan anak-anak akan lebih dekat kepada
sang maha pencipta, lebih hormat kepada orang tua — saudara serta
orang-orang yang ada disekitarnya.
3) Mengajarkan menggambar dan memilih warna
Selain bermain, menggambar juga merupakan salah satu aktifitas
yang disukai anak-anak, karema dalam menggambar ada

menggores, membentuk, mewarnai dan mengkomposisikannya.
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menstimulus (merangsang ) kreativitas yang lain untuk menjawa
tantangan (pennasal_ahan} hidupnya.
4) Pendidik profesional
Profesionalitas ditekankan lebih pada mental pendidik yang tetap
harus menjaga, loyalitas, krcatiyitas, sabar, tanggung jawab dan
tujuan hidupnya demi anak didik
3. Keberhasilan pelatihan workshop di Yayasan SPA Yogyakarta adalah
apabila para pengasuh merasa telah mampu mengajarkan hasil dari
pelatihan tersebut dan mengalami peningkatan kualitas skiii,
diajarkan. Maka pelatihan di Yayasan SPA Yogyakarta telah mendekati
kata berhasil karena para peserta secara langsung menilai bahwa tujuan
tercapai, metode mengajarnya bagus serta materi sesuai dengan yang
diinginkan atau yang dibutuhkan mereka.
B. Saran-saran
Demi untuk kemajuan Yayasan SPA Yogyakarta dimasa yang akan
datang, maka penulis memberikan beberapa usulan dan saran kepada pihak
lembaga Yayasan SPA  untuk dijadikan bahan pertimbangan demi

peningkatan dan kemajuan lembaga Yayasan SPA adalah sebagai berikut:
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o

)

menctapkan jadwal rutinitas setiap bulannya, yang mana jadwal kegiatan

ters

ebut terbagi dalam setiap devisi yang ada di lembaga SPA.

Khusus pelatihan Workshop

a)

cr
SN’

Para pengasuh yang masu _dalam kategori peserta hendaknya yang
benar-benar membutuhkan pelatihan workshop, dengan kata lain
bahwa ia masth jauh kualitas skillnya dibandingkan dengan yang
lainnya.

Dalam pelaksanaan hendaknya diadakan evaluasi sehingga akan
terpantau dan ternilai, serta lebih mengutamakan kualitas hasil dari
harapan para peserta, sehingga pelaksanaannya tidak jauh dari
keinginan para peserta.

Hendaknya dari lembaga Yayasan SPA tetap memantau
perkembangan yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar di SPA,
setelah para peserita mengikuti pelatthan workshop. Hal ini
dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan pelatihan workshop
terscbut, apakah peserta mampu menerapkan kreatifitas dan
keterampilan serta pengetahuan tersebut sehingga dapat menjadikan
dirinya berkembang dan profesional.

Dalam menyebarkan pamflet pelatihan, hendaknya materi yang akan

Aa o

disampaikan dalam pelatihan harus sesuai dengan pengumuman yang

}
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tercantum dalam pamflet. Dengan harapan para peserta tidak kecew

dengan kehadiranya tersebut.
e) Hendaknya dalam pelaksanaan workshop para peserta harus

1

mencantumkan alamai lengkap dari lembaganya, dengan tujuan agar
Yayasan SPA mengetahui dari mana ia didelegasikan. 'Di

amping itu guna mempermudah untuk mengidentifikasi pada

o

pelatihan-pelatihan =~ workshop bulan selanjutnya, dan untuk
mempermudah penjangkauan mahasiswa yang sedang skripsi.
C. Kata Penutup
Alhamdulillah, puja dan puji syukur kepada Allah Aza wajalla, yang
telah memberikan rahmat dan taufiq hidayahnya kepada penulis, sehingga
dapat menyelesaikan skripsi int.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha semaksimal

menuli

=
5
1
2
=
g
-

IS P < ,.l,... <:oun s B P T
ItUK aape iS SKI pbl yang baik dan memenuhi Syar

karena keterbatasan kemampuan penulis, maka apabila datam penulisan

skripsi ini, ierdapai kesalahan dan kekurangan-kekurangan, baik dalam

demi uniuk kesempurnaan skripsi ini.
Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua

pihak dan hanya kepada Aliah SWT semua ini, penulis serahkan.
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Materi yang diinginkan dari kegiatan pelatihan *wiorkshop di Yayasan SPA,
apa ?

Sejauhmana peserta dapat menerima dan memahami meteri yang di
sampaikan oieh pemateri (Tutor) ?

Cara / metode apa yang diterapkan oleh pemateri pada kegiatan pelatthan
workshop ?

Yang dilakukan pengasuh setelah mengikuti pelatihan workshop, apakah

langsung dipraktekan atau tidak ?

Harapan pengasuh terhadap Yayasan SPA dalam melakukan kegiatan
workshop apa ?

i omcianl Laloaooo o ~ aciy Al mtn e A pan
atus sosial, keluarga anda termasuk golongan seperti apa ?

Apakah orang tua selalu memperhatikan pelaksanaan aktivi

td4S scimua

Apakah yang menyebabkan/mendorong anda menjadi pengasuh TPA ?

Lofoifiimay o dos sin i o on o
. Apasan tujuan anda melgadl peugaauh PA?

. Apakah manfaat yang anda peroleh menjadi pengasuh TPA ?

. Apa yang menjadi kendaia dalam beraktivitas di TPA ?



TABEL VI

TABEL VI

: Manfaat lagu untuk diajarkan kepada anak

: Daftar Peserta Pelatihan Mengajarkan Lagu Kepada Anak.

DAFTAR TABEL

: Struktur Orgamisasi Yayasan SPA Yogyakarta.

=1

1.

: Daftar Peserta Kelas intensif Mengajarkan Menggambar dan

v g il o s o
I‘ﬂcuuuh wadaiiia

: Daftar Peserta pelatihan Pendidik Profesional.

: Pemlaian Peserta terhadap pelatihan (7raining)
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PEMERINTARD KABUPATEN OLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )
Alamat : JI Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511
_ Telp. / Fax. (0274) 868800 E-mail : bappeda@sleman.go.id

"-" sl EMAN]{ '

SURAT IZIN

Nomor : 07.0 / Bappeda/ |4 (}, /2006.
TENTANG
PENELITIAN
- KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH '
Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor @ 53 /Kep KDH/A/2005 tentang izin t\uxmn 1\«.111 .
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari a.n. Dekan, Permbantu Dehan | Fakultas Dakwah Universitas Isfam Negeri
- "Sunan Kalijaga” Yogyakarta Nomor : UIN/2/PD.I/TL.01.1/1478/2006 Tanggal : 12
September 2006 Hal : Permohonan {jin Penelitian.

MENGIZINKAN :
Kepada g
Nama : TAMSARI
No. Mhs/NIM/NIP/NIK : 02231120
Tingkat Sil
Instansi/Perguruan Tinggi : UIN "SUKA” Yogyakarta
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi . JI. Adisucipto, Yogyakarta
Alamat Rumah : JI. Bimokurdo No. 74 Sapen, Yogyakarta
Untuk :  Mengadakan penelitian dengan judul:

“PENGEMBANGAN PENGASUH TAMAN PENDIDIKAN

AL QUR’AN (TPA) OLEH YAYASAN SLATURRAHIM

PECINTA ANAK (SPA) YOGYAKARTA”
Lokasi ' . Demangan, Caturtunggal, Depok 2
Waktu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 15 September 2006

s/d 15 Desember 2006 .

Dengan ketentuan scbagai berikut ;

/. Wajib melapor diri kepadu pejubat pemerintah setempat (Camat/Lurah Desa) aiau kepala instansi uniuk mendupat
petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentauti ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku,

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak | (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala Bappeda.

zin tidak disalahgunakan uniuk kepentingan-kepentingan diluar yang direkomendasikan.

Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tndak dipenuhi ketentuan-ketentuan diatas

Yo W N

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintal/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya. |

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 27 September 2006
Tembusan Kepada Yth : ' ) “A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
) . Ka. Bidang Iptek & Kerjasama
Bupat? Sleman (scbag‘?{.laporm) u.b. Ka. Sub. Bid. Kerjasama
Ka. Dinas Pol PP dan Tibmas Kab. Sleman :
Ka. Dep. Agama Kab. Sleman
Ka. Bag. Kesra Sctda Kab. Sleman
Camat Kec. Depok ,
Lurah Desa Caturtunggal, Depok Drs. Slamet Rivadi, MM
Ka. Dukuh Demangan , NIP. 490 027 188

Pengelola Yayasan Silaturrahim Pecinta Andk (SPA)
Dekan Fak. Dakwah - UIN "SUKA™ Yogyakarta
0. Pertinggal

SOENAN AL~



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KECAMATAN DEPOK

DESA CATURTUNGGAL

J1. Kaswari No.2 Demangan Baru, Telp. (0274) 514826

SURAT KETERANCGAN / 1ZIN
No. : 60/Ds.Ct/Pemt/X/2006

Menunjuk  Surat Keterangan/Izn  dan Kantor BAPPEDA  Kabupaten Sleman  Nomor
070/Bappeda/1417/2006 Tanggal 27 Seplember 20006 dan sural dari Kecamatan Depok Nomor :
....................... Tanggal .........................
1. Memberikan persetujuan kepada :
Nama :Tamsan
Jabatan  : Mahasiswa UIN “ SUKA * Yk. ( No. Mhs : 02231120/5.1)
Alamat = JI. Bimokurdo No. 74 Sapen’, Yogyakarta.
2. Untuk : Mengadakan Penclitian dcng;zm Judul o .
“ PENGEMBANGAN PENGASUH TAMAN PENDIDIKAN AL QUR’AN
{ TPA ) OLEH YAYASAN SLATURRAHIM PECINTA ANAK ( SPA )

YOGYAKARTA -
3. Lokast : Desa Caturtunggal Kecamatan Depok
4. Berlaku  : Mulai Surat Keterangan i dikeluarkan sampai dengan  tanggal,

25 Dosember 20006.

Dengan ketentuan :

1. Terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Pemerintah setempat? beiwenang ( Dukuh )
RT/RW dan Kepala Bagiaw/Kepala Urusan yang bersangkutan untuk mendapat petumjuk
seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Wajib memberi lapaoran hasil penclitiannya kepada Lurah Desa sctempat.

I7in int tidak disalab gunakan untuk kepentingan diluar kepentingan ilmiah,

Surat zin ini dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan
tersebul diatas.

Diharap kepada Kepala Padukuhary RT/ RW untuk memberi bantuannya demi kelancaran riset
tersebut diatas.

Demikian Surat Kelerangans 1zin ini dikeluarkan, semoga dapat digunakan scbagaimana
mestinya. »

Vo

Likeluarkan di @ Caturtunggal.

Pada Farod
1([/ 'L‘\P\ Sks

83 Oktober 2006,

Kepada Yth:
Sdr. Tamsari ~
Tembusan Kepada Yth :

L SO e e i e
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
ITAKULTAS DAKWALHR
JI. Marsda Adisucipto, Telepon (0274) 515856 Fax (0274) 552230
Yogyakarta 53221

UIN2/PD.ITL.O1.1; 1478/006 Yogyakarta, 12 September 2006
Lamp. : ' Kepada Yth..
Hial o Permohonan izin penelitian ! Bupalt Sleman
C.q. Kepala Bapeda Kab. Sleman
di Sleman.
Assalamu’alaikum  Wr. Wb,
Untuk bahan penulisan skripsi/thesis, dengan hormat bersama ini kami mohon izin
mengadakan risct/pcnciiliun bagi mahasiswa Fukultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Nama . Tamsan
No. Induk U2 251920
Senester ~IX
Jurusan - PMI
Alamat - Wisma Sadar Nugroho JI. Bimokurdo No. 74 Sapen Yk.
Judul Skripsi . Pengembangan Pengasuh Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA)
4 Oleh vayasan Silaturrahim Pecinta Anak (SPA) Yogvakarta
Metode Penelitian  : Diskriptif Kualitatif
Wakitu - 15 September s.d. 15 Desember 2006
Untuk bahan pertimbangan. bersama i kanu sampaikan desain p«."ncliliun dimaksud
sebagaimana terlampir.
Atas izin vang diberikan kami mengucapkan banvak terima kasih.
Wassalam
a.n. Dekan
mbantu Dokan |
: :"». S P
oo Drg H M. Kholili, NESi
COEINIP 150222294\0 N
Tembusan: ;

I Dekan Fakultas Dakwah;

& Kepala Bapeda Propinst DY

[

(WL

. Arsip.

- Pimpinan/Ketua Yayasan Sifaturrahim Pecinta Anak (SPA) YK ;
. Tamsari: '



DEPARTEMEN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS DAKWAH
J. Marsda Adt Sucipto, Telepon (0274) 515856 ax (0274) 352230
Yogyakarta 55221

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : UIN/2/Kajur/ 747 12005

VA //A:
Ketua jurusan Pengembangan Masyarakat [slam Fakultas Dakwah UIN Sunan kaliipa

Yogyakarla, Mcncrangkan

~

Nama ©Tamsari

NIM 02231120

Semester SIX (Sembilan)

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul Skripsi : Pengembangan Pengasuh Taman Pendidikan Al-quran (TPA) oleh

Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak (SPA) Yogyakarta.

Bahwa Proposal Penclitian mahasiswa terscbut telah disenmarkan pada tanegal 2

Septemter 2006 dan telah diperbaikiserta telah stap untuk dilakukan penclitian.

Demikian agar menjadi maklum.

Ketua Sidang Pembymbing

\Q[ (/, | ‘
s. Suisyvanto M. Pd S Harini {M Si

NIP. 150228025 NIP, 150282048

Mengetahui
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DEPARTEMEN AGAMA R|
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PIAGAM PENGHARGAAN

NO. UIN.02/LPM/PP.06/368a /2005

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan penghargaan kepada:

Nama cTAMSARI
Tempat dan Tanggal Lahir : Batang, 6 Juli 1983
Fakultas : Dakwah

Nomor Induk Mahasiswa : 02231120

Yang telah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam program
Kuliah Kerja Nyata (KKN} Universitas islam Negeri Sunan Kalijaga Semester Pendek
Tahun Akademik 2004/2005 (Angkatan ke-55), dari tanggal 9 Juli s.d. 6 September
2005 di:

Lokasi/Desa - Kamongan 4
Kecamatan - Srumbung

Kabupaten - Magelang
Prepinsi . Jawa Tengah

Semoga kelak menjadi sarjana yang Kompeten, profesional, kredibel, generalis
dan populis.
. Yogyakarta, 10 September 2005
Kepala,

[

Ldodads, ———
Drs. Zainal Abidin 1
NIP. 150091625




DEPARTEMEN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

'SURAT TANDA TAMAT BELAJAR

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam

Nomor DJ. 11 /72 /02 Tanggal 1 Mei 2002

menerangkan bahwa ¢

TAMSARI N
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DEPARTEMEN AGAMA RI

= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

oVt 18-V ] P
SERTIFIKAT

NOMOR : UIN.02/LPM/PP.06/396/ 2005

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat
kepada:

Tempatdan Tanggal Lahir : Batang, 6 Juli 1983 ,
Fakultas st |
02231120

Nomor induk Mahasiswa :

Yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Semester Pendek Tahun Akademik 2004/2005 (Angkatan ke 55) di:

Lokasi/Desa : Kamongan 4
Kecamatan - : Srumbung
Kabupaten it Magelang |
Propinsi - : Jawa Tengah ‘ i
94,25 A ¥ .
dari tanggal 9 Juli s.d. 6 September 2005 dan dinyatakan LULUS dengan nifai ................. ( ). i ;

Sertifikat ini diberikan selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan : |
Kuliah Kerja Nyata UIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk ' ; ,
dapat mengikuti Ujian Munaqasyah Skripsi.

Yogyakarta, 30 September 2005

Ketua,

~ i

.
P

Drs. Zainal Abidin 1/
NIP. 150091626




PANITIA PELAKSANA PRAKTIKUM DAKWAH ANGKATAN KE-V
FAKULTAS DAKWAH UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEMESTER GASAL TAHUN AKADEMIK 2005/2006

SERTIFIKAT

Nomor : 01/Prakda-PMI/1/2006

Panitia Pelaksana Praktikum Dakwah Mahasiswa Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam (PMI) Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

menyatakan :

Nama :Tamsari

NIM : 02231120

Fakultas : Dakwah

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

telah melaksanakan Praktikum Dakwah pada  tanggal 1 Oktober
s/d 31 Desember 2005, di RS Diponegoro di bawah Bimbingan Dosen
Pembimbing Lapangan Drs. Moh. Abu Suhud, M.Pd, dengan nilai A.
Demikian sertifikat ini diberikan semoga dapat dimanfaatkan semestinya.
Yogyakarta, 26 Januari 2006

Mengetahui,
Ketua Jurusan PMI, Panitia Pelaksana
Ketua,
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Curriculum Vitae

Nama . Tamsari

Tempat Tanggal Lahir Batang, 06 juli 1983

NIM 02231120

Fak/jur ! Dakwah/ PMI

Status : : Mahasiswa (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)
Alamat Asal : | : Batu Buin, De esa Parang, Hulu Gurung, Kapuas Hulu,

Kalimantan b ldt
Alamat Yogyakarta : Wisma Sadar Nugroho J1. Bimokurdo No 74 sapen

Yogyakarta.

Riwayat pendidikan :

1. Sekolah Dasar Negeri (SDN) SP I, Silat Hilir, Kapuas Hulu, Kalimantan
Barat, tahun 1989/1990 — 1994/1995.

2. Madrasah Tsanawiyah “Al-Jthad” Nanga Tepuai, Hulu Gurung, Kapuas Hulu,
Kalimantan Barat, tahun 1995/1996 — 1997/1998.

3. Madrasah Aliyah “Al-Jihad” Nanga Tepuai, Hulu Gurung, Kapuas Hulu,
Kalimantan Barat, tahun 1999/2000 — 2002/2003.

4. Universitas Islam Negeri “Sunan Kalijaga” D.I Yogyakarta 2002 / 2003 —



